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ABSTRAK ARTICLE INFO
Pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning keyword:
(PjBL) merupakan pendekatan yang potensial untuk Critical Thinking,

bangkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah ~ Fr/ectBased Learning,
mengembangkan keterampilan berp s siswa sekola Elementary School,
dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan Primary School.

menganalisis efektivitas pembelajaran berbasis proyek
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR), yang dilakukan dengan
menganalisis 15 studi empiris yang memenuhi kriteria
inklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek secara signifikan mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa, dengan aspek yang
dominan adalah kemampuan analisis, evaluasi, dan
menyimpulkan. Faktor-faktbor seperti karakteristik proyek,
peran guru dan dinamika kelompok berpengaruh terhadap
keefektifan pembelajaran berbasis proyek. Simpulan dari
penelitian ini adalah bahwa pembelajaran berbasis proyek
terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar. Temuan ini memberikan
dasar yang kuat untuk mengimplementasikan pembelajaran
berbasis proyek sebagai strategi untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis di sekolah dasar.
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1. PEDAHULUAN

Kemajuan pesat dalam teknologi dan globalisasi telah mengubah dunia pendidikan secara
signifikan, terutama pada tingkat sekolah dasar. Orientasi pendidikan saat ini telah berubah,
tidak hanya mengutamakan penguasaan pengetahuan dasar, tetapi juga mengembangkan
berbagai kecakapan yang diperlukan pada abad ke-21. Salah satu kecakapan penting yang
perlu dibangun sejak dini adalah keterampilan berpikir (bernalar) kritis (Facione, 2020).
Keterampilan ini memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi secara -efektif,
menyelesaikan masalah yang kompleks, dan membuat keputusan yang tepat dalam berbagai
konteks kehidupan (Ennis, 2018).

Untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pembelajaran berbasis proyek
(Project-Based Learning/PjBL) telah muncul sebagai pendekatan pedagogis yang cukup
menjanjikan. PjBL merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam penyelidikan
autentik dan kolaboratif, mendorong mereka untuk mengeksplorasi masalah dunia nyata dan
mengembangkan solusi inovatif (Bell, 2010). Dalam proses ini, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan atau konten, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi,
termasuk berpikir kritis (Larmer et al., 2015).

Teori konstruktivisme sosial Vygotsky menjadi landasan teoretis yang kuat bagi PjBL dan
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Teori ini menitikberatkan pentingnya interaksi
sosial dan kolaborasi dalam kegiatan pembelajaran, di mana siswa membangun pengetahuan
melalui dialog, negosiasi makna, dan pemecahan masalah bersama (Vygotsky, 1978). Dalam
konteks PJBL, siswa terlibat dalam zona perkembangan proksimal mereka dengan dukungan
teman sebaya dan guru, untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang lebih
kompleks (Hmelo-Silver, 2004).

Selain itu, teori experiential learning dari Kolb (1984) juga relevan dalam konteks PjBL dan
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Teori ini menekankan bahwa pembelajaran yang
efektif terjadi melalui siklus pengalaman nyata (konkret), observasi reflektif, konseptualisasi
abstrak, dan percobaan (eksperimen) aktif. PjBL memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara aktif di dalam kegiatan pembelajaran, sehingga memungkinkan mereka
mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui pengalaman langsung dan refleksi.

Berbagai penelitian menunjukkan efektivitas PJBL dalam menguatkan kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah dasar. Studi oleh Anazifa dan Djukri (2017) mengungkapkan bahwa PJBL
secara bermakna meningkatkan kecakapan bernalar kritis siswa dalam pembelajaran sains.
Mereka menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam PjBL menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, dan mengembangkan
solusi kreatif. Sejalan dengan itu, Astawa et al. (2019) menemukan bahwa implementasi PjBL
dalam pembelajaran matematika berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan siswa
dalam menganalisis dan mmenyelesaikan masalah kompleks. Penelitian mereka
menunjukkan bahwa PJBL membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman tentang
konsep matematika serta menggunakan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sumarni dkk. (2016), PJBL tidak hanya
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, tetapi juga meningkatkan ketaatan siswa dalam
berpikir kritis. Mereka menyadari bahwa pelepasan siswa dari proyek autentik meningkatkan
minat mereka dalam belajar dan mendorong mereka untuk menyelidiki topik-topik yang
kompleks dengan cara yang lebih mendalam. Di sisi lain, Pratiwi dkk. (2018) mengidentifikasi
adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan siswa untuk menilai informasi dan
membuat catatan setelah berpartisipasi dalam proyek kooperatif. Penelitian mereka
menunjukkan bahwa PJBL membantu siswa menumbuhkan keterampilan berpikir kritis,
analitis, dan evaluatif yang penting untuk berpikir kritis.
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Penelitian jangka panjang oleh Kizkapan dan Bektas (2017) dilakukan di Turki untuk melihat
bagaimana pembelajaran berbasis proyek (PjBL) memengaruhi keterampilan berpikir kritis
sains siswa. Penelitian ini membandingkan kinerja kelompok yang menggunakan PjBL dengan
kelompok yang belajar dengan pendekatan pembelajaran konvensional. Menurut hasil
penelitian, siswa yang mengikuti PjBL menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan berpikir kritis mereka, khususnya dalam hal analisis, evaluasi, dan kesimpulan.
Selain itu, para peneliti menemukan bahwa PjBL meningkatkan motivasi dan ketahanan siswa
di kelas sains. Ini jelas menunjukkan bahwa PjBL dapat membantu meningkatkan pemahaman
membaca siswa dalam pendidikan dasar, bahkan dalam studi agama.

Efektivitas PjBL dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis juga ditunjang oleh
studi longitudinal yang dilaksanakan oleh Djarwo et al. (2020). Penelitian ini mengungkapkan
bahwa siswa yang secara konsisten terlibat dalam PJBL selama dua tahun menunjukkan
keterampilan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan
ini menitikberatkan pentingnya implementasi PJBL secara berkelanjutan untuk hasil yang
optimal. Meskipun demikian, implementasi PJBL di sekolah dasar tidak tanpa tantangan.
Penelitian oleh Nurhayati et al. (2019) mengidentifikasi beberapa hambatan, termasuk
keterbatasan waktu, kurangnya sumber daya, dan kesulitan dalam menilai keterampilan
berpikir kritis secara akurat. Mereka menekankan perlunya dukungan administratif dan
pelatihan guru yang memadai untuk mengatasi tantangan-tantangan ini.

Dalam implementasi berbagai metode pembelajaran di sekolah dasar, termasuk
pembelajaran berbasis proyek, peran guru menjadi sangat penting. Minsih dan Aninda (2018)
menekankan pentingnya kemampuan guru dalam mengorganisasikan dan membuat
lingkungan belajar yang kondusif. Mereka berpendapat bahwa pengelolaan kelas yang efektif
dapat mendukung pengembangan berbagai keterampilan siswa, termasuk keterampilan
bernalar kritis. Hal ini relevan dengan PjBL yang membutuhkan lingkungan belajar yang
terstruktur namun fleksibel untuk mendorong eksplorasi dan pemecahan masalah oleh siswa.

Studi oleh Rahayu et al. (2021) menunjukkan pentingnya pelatihan guru yang memadai
untuk memastikan implementasi PJBL yang efektif. Mereka menemukan bahwa guru yang
menerima pelatihan khusus dalam PJBL lebih mampu merancang proyek yang secara kognitif
menantang dan mendukung pengembangan kecakapan berpikir kritis siswa. Selain itu, Putri
et al. (2022) menemukan bahwa pemanfaatan augmented reality dalam PjBL dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengevaluasi dan mensintesis informasi kompleks.
Penelitian mereka menunjukkan bahwa teknologi imersif dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih kaya dan mendalam, yang pada akhirnya mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis.

Aspek penting lainnya yang diteliti adalah peran asesmen formatif dalam PjJBL. Penelitian
oleh Safitri et al. (2023) mengungkapkan bahwa umpan balik yang konsisten dan konstruktif
selama proses proyek berkontribusi signifikan terhadap pengembangan keterampilan
berpikir kritis siswa. Mereka menekankan pentingnya asesmen yang terintegrasi dalam
proses pembelajaran, bukan hanya sebagai evaluasi akhir. Hal ini diperkuat oleh temuan
Hidayat et al. (2021) yang menunjukkan bahwa self-assessment dan peer-assessment dalam
PjBL dapat meningkatkan kemampuan metakognitif siswa, yang erat kaitannya dengan
berpikir kritis. Penelitian mereka menggarisbawahi pentingnya mendorong keterlibatan siswa
dalam proses penilaian untuk meningkatkan kesadaran tentang proses berpikir yang tengah
mereka lakukan.

Penelitian komparatif lintas budaya yang dilakukan oleh Kusuma dkk. (2019) menemukan
bahwa efektivitas PjBL dalam mempromosikan keterampilan berpikir kritis dapat bervariasi
tergantung pada konteks sosial-budaya. Penelitian ini menyoroti perlunya menyesuaikan PjBL
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dengan kebutuhan dan karakteristik lokal, menunjukkan bahwa tidak ada pendekatan "satu
ukuran untuk semua" dalam pendidikan. Investigasi lebih lanjut oleh Fauzi dkk. (2020)
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah menengah dengan
mengeksplorasi penggunaan perancah dalam PjBL. Mereka memahami bahwa strategi
perancah yang efektif dapat membantu siswa dalam mengatasi hambatan selama proses
berpikir kritis dan meningkatkan kinerja mereka dalam proyek-proyek yang kompleks.

Studi yang dilakukan oleh Riadi dan Retnawati (2022) menyelidiki pengaruh PJBL terhadap
perkembangan disposisi bernalar kritis siswa sekolah dasar. Dalam studi mereka ditemukan
bahwa selain meningkatkan keterampilan kognitif, PJBL juga berkontribusi pada
pengembangan sikap dan kebiasaan berpikir kritis yang penting untuk pembelajaran seumur
hidup. Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, pemahaman terhadap keragaman
budaya dan bahasa merupakan elemen penting yang harus dipertimbangkan saat
mengembangkan bahan ajar dan metode pembelajaran. Markhamah et al. (2018) dalam
penelitian mereka tentang perbandingan istilah sapaan dalam budaya Jawa dan Minangkabau
yang ditemukan dalam buku teks Indonesia, menekankan pentingnya sensitivitas budaya
dalam materi pembelajaran. Hal ini relevan dengan implementasi pembelajaran berbasis
proyek, di mana siswa perlu memahami dan menghargai konteks sosial-budaya dalam
menyelesaikan proyek-proyek mereka, yang pada gilirannya dapat memberikan dukungan
terhadap pengembangan kecakapan berpikir kritis dan pemahaman lintas budaya.

Meskipun penelitian telah mengamati dampak pembelajaran berbasis proyek terhadap
kecakapan bernalar kritis siswa, tetapi tidak banyak penelitian yang secara menyeluruh
meneliti bagaimana pembelajaran berbasis proyek mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
siswa. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada topik tertentu, seperti sains atau
matematika, dan belum banyak yang mengeksplorasi penggunaan kecakapan berpikir kritis
dalam pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar. Oleh karena itu, dengan melakukan
penyelidikan secara mendalam terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dalam konteks
pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut.

Penerapan alat komprehensif untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa—yang
mencakup unsur interpretasi, analisis, penilaian, inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri—
merupakan inovasi utama dalam penelitian ini (Facione, 2015). Penelitian ini juga akan
melihat bagaimana fitur proyek, peran guru, dan dinamika kelompok mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran berbasis proyek. Hasilnya diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih baik tentang bagaimana kemampuan berpikir kritis
siswa di sekolah dasar terpengaruh oleh pembelajaran berbasis proyek.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keterampilan berpikir kritis siswa di sekolah
dasar selama pembelajaran berbasis proyek. Dalam hal ini, penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar dalam konteks
pembelajaran berbasis proyek.
b. Mengkaji unsur-unsur berpikir kritis yang paling lazim dalam pembelajaran berbasis proyek

di sekolah dasar.

Menjelaskan unsur-unsur yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa sekolah
dasar dalam mengikuti pembelajaran berbasis proyek.

2. METODE

Untuk mengevaluasi keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran berbasis
proyek di sekolah dasar, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Systematic
Literature Review (SLR). Metode ini dipilih karena memungkinkan penggabungan sistematis
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berbagai studi yang sudah ada untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
topik yang diteliti (Kitchenham & Charters, 2007).

Proses identifikasi dilakukan dengan melalui pencarian sistematis pada database
elektronik utama seperti Google Scholar, Scopus, aplikasi Publish or Perish. Kata kunci
pencarian meliputi kombinasi dari istilah-istilah berikut: "critical thinking", "project-based
learning", "PJBL", "elementary school", dan "primary school". Pencarian dibatasi untuk artikel
yang diterbitkan antara tahun 2015 dan 2024 untuk memastikan relevansi kontemporer.

Metode analisis tematik digunakan untuk menganalisis data (Braun & Clarke, 2006).
Proses ini termasuk: (1) familiarisasi dengan data; (2) pengkodean awal; (3) pencarian tema;
(4) peninjauan tema; (5) pendefenisian dan penamaan tema; dan (6) penyusunan laporan.
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan peer debriefing dengan ahli
pendidikan dasar dan pembelajaran berbasis proyek untuk memastikan keabsahan data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses Systematic Literature Review (SLR) yang telah dilakukan, dari total
200 artikel yang diidentifikasi pada tahap awal, 15 studi memenuhi semua kriteria inklusi dan
kelayakan untuk analisis final. Hasil analisis dari lima belas studi empiris akan dibahas di
bagian berikutnya. Fokusnya adalah tiga komponen utama: (1) tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran berbasis proyek; (2) elemen yang paling menonjol dari
kemampuan berpikir kritis mereka; dan (3) faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks ini. Berdasarkan analisis terhadap 15 studi
empiris yang memenubhi kriteria inklusi, ditemukan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Terhadap Studi Empiris tentang Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Proyek di Sekolah Dasar

Aspek yang . Jumlah -
No. Dianalisis Kategori Studi Peneliti
Tingkat ¢(Oktavia & Ridlo, 2020) o(Fitriani & Istianti, 2017)
keter.a.mpil.a.n Meningkat 3 o.(\l\.llr.atman etal., 2023) O(Sudlrm.ar? etal., 2023)
berpikir kritis ¢(Diarini & Suryanto, 2021) o(Kristiyanto, 2020)
1 siswa dalam o(Koten et al., 2023) o(Rani et al., 2021)
pembelajaran ¢(Andari, 2023) o(Alawiyah & Sopandi,
berbasis Meningkat ; ¢(Ramadayanti et al., 2017) 2016)
proyek di Signifikan o(Pratiwi, 2024) e(Wulandari et al., 2023)
sekolah dasar o(Amroni et al., 2024) ¢(Fauziah et al., 2023)
e(Ramadayanti et al., 2017)  e(Diarini & Suryanto, 2021)
o(Pratiwi, 2024) o(Koten et al., 2023)
. e(Amroni et al., 2024) o(Fitriani & Istianti, 2017)
Keterampilan . . .
menganalisis 13 o(Alawiyah & Sopandi, 2016) o(Sudirman et al., 2023)
o(Wulandari et al., 2023) o(Kristiyanto, 2020)
o(Fauziah et al., 2023) e(Rani et al., 2021)
o(Wiratman et al., 2023)
Aspek o(Pratiwi, 2024)  e(Diarini & Suryanto, 2021)
2. keterampilan . e(Amroni et al., 2024) o(Koten et al., 2023)
S Keterampilan . . .
berpikir kritis . 10 ¢(Alawiyah & Sopandi, 2016) ¢(Sudirman et al., 2023)
mengevaluasi I ) L
¢(Oktavia & Ridlo, 2020) o(Kristiyanto, 2020)
o(Wiratman et al., 2023) o(Rani et al., 2021)
e(Ramadayanti et al., 2017) o(Wiratman et al., 2023)
Keterampilan o(Pratiwi, 2024) o(Fitriani & Istianti, 2017)
. P 9 o(Wulandari et al., 2023) ¢(Sudirman et al., 2023)
menyimpulkan . -
o(Fauziah et al., 2023) o (Kristiyanto, 2020)
o(Oktavia & Ridlo, 2020)
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No. AI;t':;enka\I/iii:g Kategori Jlsjizljih Peneliti
e(Ramadayanti et al., 2017) o(Wiratman et al., 2023)
o(Pratiwi, 2024)  e(Diarini & Suryanto, 2021)
Karakteristik 1 o(Amroni et al., 2024) o(Koten et al., 2023)
proyek o(Wulandari et al., 2023) ¢(Sudirman et al., 2023)
Unsur-unsur o(Fauziah et al., 2023) o(Rani et al., 2021)
yang o(Oktavia & Ridlo, 2020)

3 mempengaruhi e(Ramadayanti et al., 2017) o(Wiratman et al., 2023)
) kapasitas o(Pratiwi, 2024) o(Fitriani & Istianti, 2017)
N Peran guru 8 . . .

berpikir kritis ¢(Alawiyah & Sopandi, 2016) o (Kristiyanto, 2020)

siswa o(Oktavia & Ridlo, 2020) o(Rani et al., 2021)
e(Ramadayanti et al., 2017) o(Oktavia & Ridlo, 2020)

Dinamika 3 o(Amroni et al., 2024)  e(Diarini & Suryanto, 2021)

kelompok o(Wulandari et al., 2023) o(Koten et al., 2023)

o(Fauziah et al., 2023) o(Sudirman et al., 2023)

a. Tingkat kemahiran berpikir kritis di antara siswa sekolah dasar yang berpartisipasi dalam
pembelajaran berbasis proyek

Tujuh penelitian (46,7%) dari lima belas penelitian yang diteliti menemukan bahwa skor
berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan sebagai hasil pembelajaran berbasis proyek.
Terdapat peningkatan yang bervariasi, mulai dari yang sedang hingga yang signifikan.
Pembelajaran berbasis proyek secara umum meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar, meskipun tingkat keberhasilannya bervariasi. Hasil dari delapan penelitian
lainnya menunjukkan peningkatan kecil namun tidak signifikan secara statistik pada
kemampuan berpikir kritis siswa (53,3%).

o

= Meningkat

= Meningkat Signifikan

Gambar 1. Tingkat keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar

Temuan studi ini menyoroti seberapa baik siswa sekolah dasar mengembangkan
keterampilan bernalar kritis mereka dengan bantuan PjBL. PjBL membantu siswa sekolah
dasar meningkatkan keterampilan bernalar kritis mereka. Fakta bahwa sebagian besar
penelitian (100%) menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah
berpartisipasi dalam PJBL merupakan indikasi jelas mengenai potensi metode ini, meskipun
tidak semua penelitian melaporkan perubahan yang signifikan secara statistik. Ada sejumlah
alasan atas variasi tingkat efektivitas yang terlihat dalam berbagai penelitian, termasuk variasi
dalam rancangan dan pelaksanaan proyek, karakteristik siswa, serta lamanya dan intensitas
intervensi.

Meskipun demikian, temuan bahwa semua studi menunjukkan beberapa tingkat
peningkatan dalam keterampilan berpikir kritis adalah bukti yang meyakinkan tentang
manfaat potensial dari pembelajaran berbasis proyek. Bahkan peningkatan yang tidak
signifikan secara statistik dapat diterjemahkan ke dalam perubahan yang bermakna dalam
kemampuan siswa menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi secara kritis.
Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pembelajaran berbasis proyek layak untuk diterapkan
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secara lebih luas sebagai strategi ntuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di
sekolah dasar.

Namun, implementasi PJBL harus dilakukan dengan hati-hati, dengan memperhatikan
faktor-faktor yang dapat memaksimalkan efektivitasnya. Ini mungkin termasuk pelatihan guru
yang memadai dalam desain dan fasilitasi proyek, penyesuaian proyek dengan tingkat
perkembangan siswa, dan penyediaan waktu dan sumber daya yang cukup untuk keterlibatan
yang berkelanjutan dalam pembelajaran berbasis proyek. Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk lebih memahami kondisi spesifik yang mendukung pengembangan kompetensi berpikir
kritis melalui pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar.

Studi longitudinal yang meneliti efek jangka panjang, serta penelitian yang lebih dekat
memeriksa peran variabel moderasi seperti karakteristik proyek dan siswa, akan sangat
berharga dalam memperkuat basis bukti untuk pendekatan ini. Dengan penerapan yang
cermat dan penelitian lebih lanjut, pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi alat yang
bermanfaat dalam membekali siswa dengan kompetensi berpikir kritis yang penting untuk
keberhasilan di abad ke-21.

Meskipun ada perbedaan di antara studi tentang seberapa efektif pembelajaran berbasis
proyek dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar, hasilnya
menunjukkan bahwa ada bukti yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat menjadi pendekatan instruksional yang berharga. Hasil ini menekankan bahwa
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memaksimalkan manfaat pendekatan pembelajaran
berbasis proyek dalam membangun keterampilan berpikir kritis di sekolah dasar.

b. Aspek-aspek keterampilan bernalar kritis yang dominan dalam pembelajaran berbasis
proyek di sekolah dasar

Analisis terhadap aspek-aspek keterampilan berpikir kritis yang muncul dalam
pembelajaran berbasis proyek menunjukkan bahwa aspek yang paling dominan adalah
keterampilan menganalisis (muncul dalam 13 studi atau 86,7%), diikuti oleh keterampilan
mengevaluasi (10 studi atau 66,7%) dan menyimpulkan (9 studi atau 60%). Keterampilan
menginterpretasi, menjelaskan, dan meregulasi diri juga ditemukan dalam beberapa studi,
namun dengan frekuensi yang lebih rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar
mengembangkan keterampilan berpikir kritis tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan
penarikan kesimpulan lebih baik dengan pembelajaran berbasis proyek.
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Gambar 2. Aspek keterampilan berpikir kritis yang muncul
dalam pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar
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Sebagian besar studi menekankan bahwa PjBL menstimulasi siswa untuk menganalisis
informasi, data, atau situasi secara mendalam. Siswa dilatih untuk menjabarkan masalah
menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana, mengidentifikasi pola dan hubungan, serta
menarik kesimpulan berdasarkan analisis tersebut.

Banyak studi juga menemukan bahwa PjBL membantu siswa untuk mengevaluasi ide,
argumen, atau solusi secara kritis. Siswa belajar menilai kredibilitas sumber informasi,
menimbang kekuatan dan kelemahan dari berbagai perspektif, serta membuat penilaian
berdasarkan kriteria yang relevan. Beberapa studi menyoroti bahwa pembelajaran berbasis
proyek melatih siswa untuk menarik kesimpulan yang logis dan valid berdasarkan bukti yang
tersedia. Siswa belajar mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, membuat generalisasi, dan
menghasilkan inferensi yang masuk akal dari data atau informasi yang mereka kumpulkan.

c. Faktor-faktor (komponen) yang mempengaruhi kecakapan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar

Analisis terhadap unsur-unsur yang berperan dalam kecakapan bernalar kritis siswa dalam
pembelajaran berbasis proyek mengungkapkan tiga faktor utama, yaitu karakteristik proyek
(dibahas dalam 11 studi atau 73,3%), peran guru (8 studi atau 53,3%), dan dinamika kelompok
(8 studi atau 53,3%).
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Gambar 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar

Banyak studi menekankan pentingnya merancang proyek yang nyata, menantang, dan
berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Proyek yang dirancang dengan baik dapat
menstimulasi rasa ingin tahu siswa, mendorong mereka untuk berpikir secara mendalam, dan
melibatkan mereka dalam penyelidikan yang bermakna. Proyek yang nyata, menantang, dan
berkaitan dengan kehidupan nyata siswa cenderung lebih efektif dalam menstimulasi
keterampilan berpikir kritis.

Beberapa penelitian menekankan pentingnya peran guru sebagai fasilitator dan
pembimbing dalam pembelajaran berbasis proyek. Guru yang memberikan dukungan, umpan
balik, dan scaffolding yang tepat dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mereka. Peran guru sebagai fasilitator, pemberi scaffolding, dan pendorong
refleksi memberikan kontribusi positif. Selain itu, kelompok yang kolaboratif, saling
mendukung, dan terlibat dalam diskusi mendalam juga cenderung menunjukkan
keterampilan berpikir kritis yang lebih baik. Namun, beberapa tantangan dalam penerapan
pembelajaran berbasis proyek juga diidentifikasi, seperti keterbatasan waktu, kurangnya
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kesiapan guru, dan kesulitan dalam merancang proyek yang sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa.

Sejumlah studi menunjukkan bahwa interaksi dan kolaborasi dalam kelompok dapat
memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Diskusi kelompok yang
mendalam, pertukaran ide, dan pemecahan masalah kolaboratif dapat mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan mempertimbangkan perspektif yang berbeda.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar,
terutama dalam hal analisis, evaluasi, dan pengambilan kesimpulan. Namun, elemen lain yang
berkontribusi terhadap keberhasilan pendekatan ini mencakup kualitas desain proyek,
dukungan guru, dan dinamika kelompok yang harmonis. Hasil ini konsisten dengan hipotesis
konstruktivisme (Vygotsky, 1978), yang menekankan nilai siswa secara aktif menciptakan
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dan kontak dengan dunia luar. Siswa
berpartisipasi dalam pembelajaran kolaboratif, pemecahan masalah yang canggih, dan
penyelidikan nyata dalam pembelajaran berbasis proyek—semuanya penting untuk
pertumbuhan kemampuan berpikir kritis (Barell, 2010). Temuan dari tinjauan sistematis
terhadap 15 studi empiris ini menawarkan wawasan baru yang signifikan mengenai ciri-ciri
paling menonjol dari kemampuan berpikir kritis, faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penerapannya, dan kemanjuran PjBL dalam mengembangkan kompetensi ini
pada siswa sekolah dasar.

Pertama, fakta bahwa setiap penelitian (100%) mengungkapkan bahwa kecakapan berpikir
kritis siswa meningkat sebagai hasil pembelajaran berbasis proyek—46,7% di antaranya
meningkat secara signifikan—menunjukkan potensi pendekatan ini sebagai taktik pengajaran
yang berhasil. Dengan besaran pengaruh yang berkisar dari sedang hingga besar, peningkatan
yang stabil ini menyiratkan bahwa PjBL dapat mempunyai dampak yang signifikan terhadap
perkembangan kognitif siswa, khususnya yang berkaitan dengan berpikir kritis. Hasil ini
konsisten dengan hipotesis konstruktivisme (Vygotsky, 1978), yang menekankan nilai siswa
secara aktif menciptakan pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dan kontak dengan
dunia luar. Siswa berpartisipasi dalam pembelajaran kolaboratif, pemecahan masalah yang
canggih, dan penyelidikan nyata dalam pembelajaran berbasis proyek—semuanya penting
untuk pertumbuhan kemampuan berpikir kritis (Barell, 2010).

Kedua, analisis terhadap aspek-aspek keterampilan berpikir kritis yang dominan
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek tampaknya lebih efektif dalam
mengembangkan keterampilan tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan penarikan
kesimpulan. Temuan ini menarik karena keterampilan-keterampilan ini sering dianggap
sebagai komponen inti dari pemikiran kritis dan sangat relevan dengan tuntutan abad ke-21
(Facione, 2015). Siswa mendapat kesempatan menilai argumen dan data pendukung,
menganalisis data dari beberapa sumber, dan membuat kesimpulan logis melalui
pembelajaran berbasis proyek. Kemampuan ini sangat penting untuk pengambilan keputusan
sehari-hari dan keterlibatan aktif dalam masyarakat demokratis, selain dalam lingkungan
akademis (Ennis, 2018).

Ketiga, dengan mengidentifikasi variabel-variabel yang berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran berbasis proyek, pendidik dan
pengambil kebijakan dapat mengembangkan dan melaksanakan strategi ini dengan lebih
baik. Temuan bahwa karakteristik proyek, peran guru, dan dinamika kelompok adalah faktor-
faktor kunci menunjukkan perlunya perhatian yang cermat terhadap aspek-aspek ini. Proyek
yang autentik, menantang, dan relevan dengan kehidupan siswa cenderung lebih menarik
minat mereka dan mendorong keterlibatan yang lebih dalam (Larmer et al., 2015). Guru yang
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bertindak sebagai fasilitator, memberikan scaffolding, dan mendorong refleksi menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis (Hmelo-
Silver, 2004). Selain itu, kelompok yang kolaboratif dan saling mendukung memungkinkan
siswa untuk berbagi perspektif, menantang ide satu sama lain, dan terlibat dalam diskusi yang
mendalam, yang semuanya berkontribusi terhadap pemikiran kritis (Choi et al., 2019).

Namun, tantangan yang diidentifikasi dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek,
seperti keterbatasan waktu, kurangnya kesiapan guru, dan kesulitan dalam merancang
proyek yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa, juga perlu diperhatikan.
Tantangan ini mencerminkan kompleksitas penerapan pendekatan instruksional yang inovatif
dalam konteks pendidikan dasar. Dukungan kelembagaan, pelatihan guru yang memadai,
serta pedoman dan sumber daya yang jelas mungkin diperlukan untuk mengatasi tantangan
ini dan memastikan implementasi yang efektif dan berkelanjutan (Condliffe et al., 2017).

Secara keseluruhan, temuan dari tinjauan sistematis ini memberikan dukungan empiris
yang kuat untuk penggunaan PjBL sebagai strategi untuk mengembangkan kecakapan berpikir
kritis siswa sekolah dasar. Meskipun demikian, perlu diakui bahwa efektivitas pendekatan ini
mungkin bervariasi tergantung pada konteks spesifik, karakteristik siswa, dan kualitas
implementasi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
kontekstual ini secara lebih mendalam, serta untuk mengidentifikasi praktik-praktik terbaik
dalam merancang dan menerapkan PjBL yang secara khusus menargetkan kompetensi
bernalar kritis.

Implikasi dari hasil penelitian ini untuk praktik pendidikan meliputi perlunya meningkatkan
kesadaran di kalangan guru dan pengambil kebijakan tentang potensi PjBL dalam
mengembangkan kecakapan berpikir kritis. Hal ini juga mencakup pentingnya menyediakan
dukungan dan sumber daya yang memadai untuk implementasi yang efektif. Lembaga
pendidikan guru memiliki peran krusial dalam mempersiapkan calon guru dengan keahlian
dan pengetahuan yang diperlukan untuk mendesain serta memfasilitasi proyek-proyek
berkualitas tinggi yang mendorong pemikiran kritis. Kolaborasi antara peneliti dan praktisi
pendidikan juga diperlukan untuk mengurangi kesenjangan antara teori dan praktik, serta
untuk menghasilkan pedoman berdasarkan bukti yang mendukung penerapan pembelajaran
berbasis proyek dalam berbagai konteks pendidikan.

Dalam hal arah penelitian masa depan, studi lebih lanjut diperlukan untuk menyelidiki
efektivitas jangka panjang dari PjBL terhadap perkembangan keterampilan berpikir kritis,
serta transfer keterampilan ini ke konteks di luar ruang kelas. Penelitian yang mengeksplorasi
interaksi antara pembelajaran berbasis proyek dan faktor-faktor individu siswa, seperti
motivasi, gaya belajar, dan latar belakang sosial-ekonomi, dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana metode ini dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan
berbagai populasi siswa. Selain itu, studi ini menyelidiki pandangan dan pengalaman guru saat
menerapkan metode ini. pembelajaran berbasis proyek dapat membantu mengidentifikasi
hambatan dan fasilitator kunci untuk implementasi yang sukses.

4. KESIMPULAN

Beberapa simpulan utama yang mengarah pada tujuan penelitian ini dapat diambil dari
temuan analisis sistematis dari 15 studi empiris tentang penggunaan pembelajaran berbasis
proyek untuk menumbuhkan pemikiran kritis pada siswa sekolah dasar:

a. Pembelajaran berbasis proyek telah terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa di sekolah dasar. Setelah siswa mengikuti pembelajaran berbasis proyek, sebagian
besar penelitian (53,3%) menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis mereka
meningkat; penelitian lainnya (46,7%) bahkan menunjukkan peningkatan yang substansial.
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Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mungkin merupakan
pendekatan pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
di sekolah dasar.

b. Kecakapan berpikir kritis yang diperoleh melalui PjBL di sekolah dasar terutama ditandai
dengan kemampuan menganalisis (86,7% penelitian), mengevaluasi (66,7% penelitian),
dan menarik kesimpulan (60%) dari data. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek lebih mungkin untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
yang mana hal ini sangat penting mengingat tuntutan abad ke-21.

c. Dalam pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar, faktor penentu utama
perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa adalah sifat proyek (73,3% penelitian),
keterlibatan instruktur (53,3% penelitian), dan dinamika kelompok (53,3% penelitian).
studi). Telah dibuktikan bahwa proyek yang autentik, sulit, dan relevan dengan kehidupan,
peran guru sebagai mentor dan fasilitator, serta kelompok yang kooperatif dan suportif,
semuanya mempunyai dampak yang baik terhadap perkembangan kemampuan berpikir
kritis siswa. Namun, tantangan seperti keterbatasan waktu, kurangnya kesiapan guru, dan
kesulitan dalam merancang proyek yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif
siswa juga perlu dipertimbangkan dalam implementasi pembelajaran berbasis proyek.

Rekomendasi
Berdasarkan temuan studi sistematis ini, saran-saran berikut dapat diberikan:

a. Disarankan agar sekolah dasar menggunakan pembelajaran berbasis proyek sebagai taktik
untuk membantu anak-anak mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka, dengan
mengingat elemen-elemen penting termasuk dinamika kelompok, peran instruktur, dan
fitur proyek.

b. Untuk menciptakan dan mendorong pembelajaran berbasis proyek yang efektif, guru
harus memiliki pelatihan dan sumber daya yang diperlukan. Pendampingan tersebut harus
mencakup arahan bagaimana membuat proyek yang nyata, sulit, dan sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa.

c. Diperlukan lebih banyak penelitian untuk menentukan teknik terbaik dalam menerapkan
pembelajaran berbasis proyek pada berbagai tingkat kelas dan mata pelajaran di sekolah
dasar, serta untuk menyelidiki elemen kontekstual yang mempengaruhi seberapa baik
pembelajaran tersebut mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Hal ini dimaksudkan bahwa dengan mempraktikkan saran-saran tersebut, janji
pembelajaran berbasis proyek untuk membantu anak-anak sekolah dasar mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya dapat terwujud secara lebih luas dan berhasil, membantu
mempersiapkan siswa menjadi pemikir kritis yang kompeten di masa depan.
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